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DAFTAR PUSTAKA  



ABSTRAK 

 

Dalam distribusi fluida udara dari satu tempat ke tempat lain umumnya digunakan 

saluran tertutup. Dalam merancang sistem saluran tetutup untuk mengetahui besarnya 

kerugian minor sistem saluran dibutuhkan data beberapa kecepatan aliran dan koefisien 

minor. Pada pendistribusian aliran udara pembesaran dan pengecilan luas penampang banyak 

ditemukan di industri ataupun digedung-gedung besar lainnya. Dilihat dari jenis pembesaran 

dan pengecilan terdapat dua jenis pembesaran dan pengecilan yaitu secara gradual dan secara 

mendadak. Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kerugian pembesaran dan 

pengecilan luas penampang yaitu dengan membuat grafik hubungan koefisien minor akibat 

pembesaran dan pengecilan luas penampangn terhadap laju aliran tersebut. Tujuan yang 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai koefisien minor (K) terhadap 

area rasio (d/D). Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa bahwa nilai pada rasio 

diameter dibawah 1 terjadi penurunan sebesar 44,1 % dan pada nilai rasio diameter diatas 1 

terjadi peningkatan terjadi peningkatan sebesar 40% terhadap headloss. 

 
 

Kata Kunci : Analisa kerugian, Koefisien minor. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Dalam distribusi fluida udara dari suatu tempat ke tempat lain umumnya 

digunakan saluran tertutup. Dilihat dari jenis pembesaran dan pengecilan terdapat 

dua jenis pembesaran dan pengecilan yaitu secara gradual dan secara mendadak. 

Salah satu hal yang mempengaruhi proses pendistribusian udara adalah adanya 

kerugian energi atau headloss. Kerugian energi atau headloss dibagi menjadi dua 

macam yaitu headloss major dan headloss minor. 

Seiring berkembangnya teknologi alternatif pada zaman sekarang sehingga 

alat pendistri busian udara yang hemat energy dan ramah linggkungan sangat 

dibutuhkan sekarang ini, salah satunya penerapan alternatif alat pengkondisian 

udara. Dalam penerapannya, berapa kendala yang ditemui adalah bagaimana 

udara keluar dengan variasi luas penampang yang memenuhi kebutuhan 

pengkondisian udara dengan melakukan pengaturan terhadap debit aliran. 

Kerugian energi pada sistem aliran fluida antara lain dijumpai pada aliran pipa. 

Kerugian-kerugian tersebut diakibatkan oleh adanya gesekan dengan dinding, 

perubahan luas penampang, sambungan, katup-katup, belokan pipa, percabangan 

pipa, pembesan penampang pipa, pengecilan penampang pipa, dan kerugian-kerugian 

khusus lainnya. Parameter yang dibutuhkan adalah diameter pipa (D), 



 

 

debit aliran (Q). sehingga nantinya bisa mendapatkan nilai koefisien minor (K) 

untuk mengetahui kinerja dari sistem yang dirancang. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang ada dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh dari pembesaran dan pengecilan luas penampang 

pada debit aliran udara ? 

2. Bagaiman koefisien minor luas penampang (K) yang terdapat pada setiap 

pembesaran dan pengecilan luas penampang ? 

 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 
Adapun batasan-batasan masalah dalam menganalisa penelitian ini, antara lain 

adalah : 

1. Pengujian dilakukan dengan pipa PVC dengan pembesaran dan pengecilan 

diameter. 

2. Pembesaran dan pengecilan digunakan tipe saluran mendadak. 

 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



 

 

1. Menganalisa nilai headloss minor (he) yang dihasilkan oleh pembesaran 

dan pengecilan diameter terhadap debit aliran (Q). 

2. Menganalisa nilai koefisien minor luas penampang (K) yang terjadi pada 

pembesaran dan pengecilan diameter pipa (d/D). 

 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat diajukan sebagai 

referensi untuk alat pendistribusian aliran uadara yang akan dilanjutkan 

selanjutnya. 
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